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ABSTRAK 

 

Kompos limbah organik merupakan pupuk yang sangat bermanfaat 

untuk kesuburan tanaman dan telah terbukti dapat di gunakan sebagai 

pengganti pupuk kimia di karenakan adanya kandungan unsur hara 

yang dapat membantu pertumbuhan tanaman. 

Tanaman pakcoy atau sawi china Brassica rapa var. chinensis 

merupakan tanaman yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat karena 

kandungan gizi yang baik bagi tubuh. Pupuk kimia adalah salah satu 

kunci keberhasilan dalam budidaya tanaman pakcoy namun, 

berdampak buruk bagi kehidupan, sehingga perlu adanya pengganti 

pupuk, dan kompos merupakan pengganti paling efektif dan 

berlimpah. 

Penelitian ini menggunakan bahan dasar limbah orgnaik yang 

dicampurkan dengan serbuk gergaji kemudian dilakukan proses 

dekomposisi untuk mendapatkan pupuk kompos dengan mutu yang 

tinggi, dibuktikan dengan analisis kandungan yang dilakukan di 

laboratorium analisis polinela. Pada pengaplikasian terhadap tanaman 

pakcoy mengunakan metode (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali 

pengulangan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji 

ANOVA dan di lanjutkan dengan uji BNT dengan taraf signifikansi 

5%. 

Hasil terbaik ditujukan pada percobaan P3 dengan tinggi tanaman 22,5 

cm, jumlah batang dan daun mencapai 12 helai dan panjang akar 35 

cm. yang dapat di simpulkan penggunaan kompos limbah organik 

sebagai media tanam berpengaruh nyata pada tanaman dengaan hasil 

terbaik di tujukan pada percobaan P3 yang di tujukan pada setiap 

parameter. 

 

 

Kata Kunci : Kompos, Limbah Organik, Tanaman Pakcoy 
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ABSTRACT 

 

Organic waste compost is a fertilizer that is very useful for plant 

fertility and has been proven to be used as a substitute for chemical 

fertilizers because it contains nutrients that can help plant growth. 

Pakchoy plant or Chinese mustard greens Brassica rapa var. Chinensi 

is a plant that is widely consumed by people because of its good 

nutritional content for the body.  

Chemical fertilizer is one of the keys to success in cultivating pak 

choy plants, however, it has a bad impact on life, so it is necessary to 

replace fertilizer, and compost is the most effective and abundant 

substitute. 

This research uses organic waste as a base material which is mixed 

with sawdust and then carried out a decomposition process to obtain 

high quality compost, proven by content analysis carried out in the 

Polynela analysis laboratory. When applied to Pakcoy plants, the 

(RAL) method was used with 4 treatments and 3 repetitions. Data 

analysis was carried out using the ANOVA test and continued with 

the BNT test with a significance level of 5%. 

 The best results were achieved in the P3 experiment with a plant 

height of 22.5 cm, a total of 12 stems and leaves and a root length of 

35 cm. It can be concluded that the use of organic waste compost as a 

planting medium has a real effect on plants with the best results being 

aimed at the P3 experiment which is aimed at each parameter. 

 

 

Keywords: Compost, Organic Waste, Pakcoy Plants 
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MOTTO 

 

―Keep Moving Forward, Survive And Continue To Live‖ 
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BAB I 

Pendahuluan  

A. Penegasan Judul 

Penegasan Judul disini dimaksudkan agar tidak terjadinya 

kesalah pahaman dalam memahami judul skripsi ini, oleh karena 

itu penulis menjelaskan secara singkat dari istilah-istilah judul 

pada skripsi ini. Adapun judul proposal yang akan penulis bahas 

yaitu “Analisis Kompos Limbah Organik Sebagai Media 

Tanam Serta Aplikasinya Terhadap Tanaman Pakcoy 

(Brassica rapa var.Chinensis). Untuk dapat memperjelas 

Maksud dari judul tersebut, maka perlu adanya penegasan judul 

dengan definisi sebagai berikut: 

1. Analisis Merupakan penyelidikan yang dilakukan untuk 

megetahui kondisi yang sebenarnya.
1
 

2. Kompos adalah jeniss pupuk yang berasal dari bahan 

organik mapun kotoran hewan.
2
 

3. Limbah merubahan bahan sisa dari produksi dan sudah 

tidak terpakai.
3
 

4. Organik adalah zat yang berasal dari makhluk hidup.
4
 

5. Media merupakan tempat yang di gunankan untuk 

meletakan sesuatu.
5
 

6. Aplikasi merupakan penerapan atau yang digunakan.
6
 

7. Pakcoy Merupakan tanaman dalam jenis sawi-sawian 

dengan nama ilmiah (Brassica rapa var. Chinensis).7 

                                                             
1
 kendikbud, ―KBBI-Online,‖ 2022. Arti Kata Analisis-Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,‖diakses 19 oktober 2022, 

http://kbbi.co.id/arti-kata/analisis 
2
 Kemendigbud, ―arti-kata -kompos,‖ 20222 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/. 
3
 ―KBBI-Online,‖ 2022 http://kbbi.co.id/arti-kata/limbah. 

4
 indonesiago.id, ―Kbbi-Online,‖ 2022 <http://kbbi.co.id/arti-

kata/organik. 
5
 Kemendikbud, ―Kbbi-Online,‖ 2023. 

6
―Arti Kata Aplikasi-Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Online,‖diakses 19 oktober 2022, http://kbbi.co.id/arti-kata/aplikasi 

1 



2 
 

 

Berdasarrkan pejelasan tersebut maka yang dimaksud pada 

judul adalah penyelidiakn terhadap kandungan kandungan 

kompos limbah organik yang kemudian digunakan sebagai media 

tuntuk menanam Pakcoy (Brassica rapa var. Chinensis). 

B.  Latar Belakang Masalah 

Berkembangnya teknologi dan peradaban membuat manusia 

makin mudah untuk mengakses informasi dan memanfaatkan 

sumber daya yang ada. Namun, banyak ditemukan cara-cara 

masyarakat yang tidak benar dalam memanfaatkan sumber daya 

alam.
8
 Cara masyarakat mengolah sumber daya alam sering kali 

merusak. Mereka mengolah sumber daya yang ada secara 

semena-mena sehingga terjadi kerusakan di alam. Hal tersebut 

telah dijelaskan pada ayat di bawah ini: 

ظَهَسَ الْفَسَادُ فًِ الْبسَِّ وَالْبَحْسِ بمَِا كَسَبتَْ ايَْدِي الىَّاسِ 

ٌْ عَمِلىُْا لعََلَّهُمْ يسَْجِعىُْنَ   لِيرُِيْقهَُمْ بعَْطَ الَّرِ
Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah 

merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan 

mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (QS: Ar-

Rum: 41)
9
 

Padahal, sudah terdapat ayat yang menjelaskan supaya 

manusia tidak melakukan perusakan alam.  

ا  مَ وَّ ِ ا ا ىْْٓ ُ ال َزْضِِۙ قَ ا فًِ الَْ ُوْ د سِ ُفْ مْ لََ ت لَ لَهُ يْ َا قِ اِذ وَ

نَ  حُىْ صْلِ حْهُ مُ وَ  

Artinya:  "Janganlah kamu membuat kerusakan di muka 

bumi". Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang 

yang mengadakan perbaikan‖. (QS: Al-Baqarah: 11) 

                                                                                                                                   
`

7
 Dr. Rahmat Rukman, Bisnis dan Budidaya Sayuran Baby 

Bandung: nuasa cendikia,2016, hal :115. 
8
 dr.indah dewata.M.Si dr.iswadi u,.M,Si, pengelolahan sumber 

daya alam, 2020. 
9
 kementrian agama, Al-Quran https://dawateislami.net/quran/ar-

rum-41/. 
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Ayat di atas membahas larangan untuk berbuat kerusakan di 

bumi. Berbuat kerusakan adalah salah satu perilaku ingkar 

terhadap nikmat Allah yang telah diberikan berupa sumber daya 

alam yang melimpah dan bermanfaat bagi manusia. Namun, 

manusia tidak menyadari bahwa perbuatan mereka 

memanfaatkan sumber daya dengan semena-mena adalah salah 

satu tindakan yang merusak alam.
10

 Hal tersebut telah dijelaskan 

pada ayat selanjutnya. 

 الَََ ۤ اِوَّهُمۡ هُمُ الۡمُفۡسِدوُۡنَ وَلٰـكِهۡ لََّ يَشۡعسُُوۡنَ 
Artinya: “ingatlah, sesunguhnya sesungguhnya mereka yang 

berbuat kerusakan tetapi tidak mereka menyadarinya” (QS. Al-

Baqarah: 12)
11

 

Dari ayat tersebut maka di tafsirkan bahwasanya telah terlihat 

kerusakan di daratan dan di lautan seperti kekeringan, minimnya 

hujan, banjir, longsor banyaknya penyakit dan wabah, yang 

semua itu disebabkan kemaksiatan dan kekufuran yang dilakukan 

oleh manusia, kemudian dari kerusakan tersebut mereka 

mendapatkan hukuman dari sebagian perbuatan mereka di dunia, 

supaya mereka bertaubat kepada Allah dan kembali kepadaNya.
12

  

Dari kedua ayat di atas dapat disimpulkan bahwa di dunia ini 

manusia dilarang melakukan sesuatu yang dapat merusak bumi 

karena bumi adalah tempat tinggal yang harus dijaga 

kelestariannya sehingga sumber daya yang ada tetap awet hingga 

generasi selanjutnya. Sedangkan sampah yang terus meningkat 

menjadi salah satu permasalahan yang berdampak merusak 

lingkungan. Salah satu cara pengelolahan limbah organik yaitu 

dengan mengolah menjadi pupuk kompos.
13

 Sayangnya 

pengomposan yang di lakukan oleh masyarakat pada umumnya 

                                                             
10

 Kementrian Agamaa, ―Tafsir-ayat-Alquran-Online-al-baqarah,‖ 

20199 https://tafsirweb.com/37098-surat-al-baqarah-lengkap.html. 
11

 Kementrian Agama, ―Al-Quran‖ https://dawateislami.net/quran-

albaqarah. 
12 

Conduta Na dan Crise Hipertensiva, ―Tafsir ayat al-hikam.‖ 
13

 Windy Widyastuti Et Al., ―Prosiding Seminar Nasional Gelar 

Wicara Volume 1 , April 2023 Vertikulktur Matematika Dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Mataram‖ 1.April (2023), 23–24. 
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hanya menyebarkan sampah organik pada lahan tanaman, dengan 

demikian proses pengomposan menjadi tidak efektif, ini 

karenakan nutrisi yang masih ada didalam limbah tidak terurai 

dengan sempurna.
14

 

Selain cara memanfaatkan sumber daya, cara manusia dalam 

mengolah hasil limbah juga perlu dibenahi. Karena banyak sekali 

sampah berserakan di jalanan. Limbah merupakan zat sisa dari 

aktifitas makhluk hidup, baik limbah organik maupun 

anorganik
15

, jenis limbah organik yaitu sampah alami yang 

mudah di urai oleh mikroba contohnya sampah daun-daun kering, 

sisa sayuran, buah dan lainnya kemudian limbah anorganik yaitu 

jenis sampah buatan dan sulit untuk terurai seperti sampah 

plastik, karet bekas, botol dan lainnya.
16

 Sampah-sampah tersebut 

semakin meningkat volumenya setiap tahun 17 

Tahun 2019, Jakarta menghasilkan setidaknya 7.700 ton 

sampah setiap harinya. Dari jumlah tersebut, diperkirakan 4.900 

sampai 5.000 ton adalah sampah organik yang berasal dari pasar 

tradisional dan rumah tangga.  Sedangkan di kota Bandar 

Lampung di perkirakan volume sampah meningkat mecapai 800  

ton setiap harinya, sedangkan luat TPA bangkung hanya memiliki 

luas 14,2 hektar sehingga berakhir dengan timbunan sampah yang 

semakin hari semakin mengunung
18

. 

                                                             
14

 Ade Rizkyany Patadjenu et al., ―Analisis Kompos Berbahan Baku 

Sampah Tradisional Kota Manado Hasil Teknologi Pengomposan 

Accelerated Revolver Windrow Composting,‖ Cocos, 2, 2020, 1–8. 
15

 Arrin Rosmala, Dewi Mirantika, dan Wildan Rabbani, ―Takakura 

Sebagai Solusi Penanganan Sampah Organik Rumah Tangga,‖ Abdimas 

Galuh, 2.2 (2020), 165. 
16

 Komang Bagus Novan Bayu Pramana Putra et al., ―Pembuatan 

Kompos Padat Sebagai Optimalisasi Pembuangan Sampah Organik Dari 

Limbah Rumah Tangga Di Desa Jegu,‖ To Maega : Jurnal Pengabdian 

Masyarakat, 5.2 (2022), 302. 
17

 Communnity Development Journal et al., ―Pengenalan 

pengolahan limbah organik menjadi kompos untuk menjaga kelestarian 

lingkungan,‖ 4.1 (2023), 320–25. 
18

 F I Ajrina dan H T Putri, ―Kinerja Pengelolaan Sampah Kota 

Bandar Lampung Berdasarkan Sudut Pandang Pemerintah,‖ Lampung: 

Institut Teknologi Sumatera, 2020 . 
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Dalam pembuatan pupuk kompos yang tepat dilakukan 

dengan pembuatan bioaktivator terlebih dahulu yang di gunakan 

untuk mempercepat proses penguraian, salah satu bioaktivator 

digunakan dalam mempercepat dekomposisi adalah Efective 

Microorganism-4 atau yang di sebut dengan EM4. Fungsinya 

untuk mempercepat proses dekomposisi serta dapat 

meminimalisir bau yang muncul selama proses pengomposan.
19

 

Adapun metode Takakura yang juga dapat di terapkan dalam 

pembuatan kompos, metode ini memiliki proses pembuatan 

komposang sederhana dan praktis,
20

 metode Takakura merupakan 

metode pembuatan kompos yang diperkenalkan oleh Mr. 

Takakura tahun 2004. Metode ini telah terbukti mampu mengolah 

limbah kurang lebih sekitar 1,5kg sampai 2kg sampah organik 

setiap hari namun tidak mengganggu kebersihan udara karena 

tidak menghasilkan bau dengan memanfaatkan bakteri aerobik 

sebagai aktivator fermentasi.
21

 

Penelitian terdahulu yang ada telah menganalisis kandungan 

makro dan mikro kompos dengan sampel kompos menggunakan 

bahan dasar kulit pisang dan cangkang telur yang menghasilkan 

data terdapat beberapa kandungan hara yang tidak sesuai pada 

SNI makro dan mikro kompos.
22

 Sedangkan, penelitian ini akan 

melakukan analisis pada kompos yang di buat dengan bantuan 

bioaktivator EM4 serta pencampuran serbuk gergaji dan juga 

                                                             
19

 Nikman Azmin et al., ―Pelatihan Pembuatan Pupuk Kompos Dari 

Sampah Organik Di Desa Woko Kabupaten Dompu,‖ Pengabdian 

Masyarakat, 1.3 (2022), 137–42. 
20

 Alifvia Karsana Putri, ―Pengolahan Sampah kompos Di 

Masyarakat Dengan Metode Takakura Processing of Compost Waste in the 

Community with the Takakura Method,‖ Prosiding SAINTEK: Sains dan 

Teknologi, 2.1 (2023). 
21

 Dita Ayu Mayasari, ―Atasi Limbah Organik Melalui Pelatihan 

Pembuatan Pupuk Kompos Metode Keranjang Takakura Kepada Kelompok 

Dawis Cempaka Semarang,‖ Abdimasku : Jurnal Pengabdian Masyarakat, 

4.1 (2021), 49 . 
22

 A Gani Dan Banda Aceh, ―Analisis Kandungan Unsur Hara 

Makro Dan Mikro Pada Kompos Campuran Kulit Pisang Dan Cangkang 

Telur Ayam Abdul Gani, Siska Widiyanti, Sulastri,‖ 6.1 (2021), 8–19. 
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limbah kemudian akan di amati pengaruh kompos pada 

pertumbuhan tanaman. 

 Pemilihan tanaman pakcoy sebagai objek dalam 

mengaplikasikan pupuk kompos memiliki beberapa alasan dan 

telah melewati pertimbangan tertentu, tanaman pakcoy memiliki 

banyak peminat, namun banyak masyarakan enggan membeli 

pakcoy di pasaran di pengaruhi degan harga saruran yang tinggi 

dan kondisi sayuran yang kurang baik.
23

 Padahal pakcoy 

memiliki banyak manfaat, dan kandungan nutrisi yang baik untuk 

tubuh, salah satunya vitamin C.
24

 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai analisis 

kompos hasil daur ulang limbah organik sebagai media tanam 

serta aplikasinya terhadap tanaman pakcoy (Brassica rapa var. 

Chinensis). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang ada 

adalah penelitian ini adalah jenis penelitian quasi experimental 

dengan jenis factorial, dimana peneliti akan melakukan 

pembuatan kompos dengan takaran tertentu dengan tambahan 

EM4 yang kemudian akan diaplikasikan ke tanaman pakcoy. 

Tentunya penelitian serupa pernal dilakukan oleh peneliti lain, 

namun penelitian ini akan melakukan analisis kandungan kompos 

yang telah dibuat di laboratorium, sehingga keakuratan mengenai 

data kandungan unsur hara dalam kompos akan terbukti dengan 

jelas. 

 

C. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi dan 

batasan masalah dibuat untuk menghidari ketidak sesuaian 

                                                             
23

 Sayuran Hidroponik, D I Kota, Dan Banda Aceh, ―Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Keputusan Membeli Sayuran Hidroponik Di Kota 

Banda Aceh (Studi Pada Sayuran Pakcoy (Brassica Rapa L),‖ 8.November 

(2023), 193–204. 
24

 Desi Sri Rejeki Dan Arifina Fahamsya, ―Pengaruh Proses 

Pengukusan Sawi Pakcoy (Brassica Chinensis L.) Terhadap Kadar Vitamin C 

Menggunakan Metode Titrasi Iodimetri Dan Spektrofotometri Uv-Vis,‖ 

Bioscience-Tropic, 9 (2023), 105–17. 
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dalam pembahasan, maka identifikasi serta batasan masalah 

adalah sebagai berikut: 

 

1.  Identifikasi masalah 

a. Kurangnya kesadaran masyarakat akan pengelolahan 

sampah dengan benar 

b. Kurangnya pemahaman dalam pembuatan kompos 

secara optimal, sehingga kandungan unsur hara yang 

terdapat pada pupuk tidak sesuai dengan kebutuhan 

tanaman. 

c. Pakcoy merupakan sumber serat dan nutrisi yang 

dibutuhkan manusia, khususnya untuk melancarkan 

pencernaan, memperbaiki fungsi ginjal, 

membersihkan darah dari kandungan CO2, serta 

manfaat lain yang dibutuhkan oleh tubuh.
25

 Namun, 

pakcoy termasuk sulit ditemukan di pasar tradisional 

khususnya di Provinsi Lampung. 

 

2. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian analisis kompos 

limbah organik sebagai media tanam serta aplikasinya 

terhadap tanaman pakcoy (Brassica rapa var. Chinensi) 

yaitu analisis terhadap kandungan usur hara yang di 

butuhkan oleh tanaman yaitu kandungan makro dan mikro 

antara lain (carbon dioksida), C (karbon), N (nitrogen), P 

(fosfor), K (kalium), Ca (kalsium) dan lain lain. 

Kemudian dilakukan pengamatan serta pengukuran 

parameter terhadap perkembangan tanaman pakcoy 

(Brassica rapa var. chinensi) yang meliputi tinggi 

tanaman, jumlah daun dan tangkai pakcoy yang telah di 

tanam di media kompos limbah organik. 

 

 

 

                                                             
25

 Azmin et al. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah maka 

rumusan masalah pada penelitian Analisis Kompos Limbah 

Organik sebagai Media Tanam Serta Aplikasinya terhadap 

Tanaman Pakcoy (Brassica Rapa var.Chinensis)  yaitu:  

1. Apakah kompos yang di buat mengunakan campuran 

serbuk gergaji dan penambahan EM4 memiliki kandungan 

unsur hara yang sesuai SNI? 

2. Apakah kompos yang di buat mengunakan campuran 

serbuk gergaji dan EM4 memiliki pengaruh yang lebih 

signifikan terhadap pertumbuhan pakcoy (Brassica rapa 

var. chinensis)? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan masalah di atas maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Mengetahui kandungan unsur hara yang terdapat pada 

kompos limbah organik dengan campuran serbuk gergaji 

dan EM4 dan membandingkannya dengan aturan SNI. 

2. Membandingkan perkembangan pakcoy (Brassica rapa 

var. Chinensis) setelah diaplikasikan media kompos 

limbah oganik campuran serbuk gergaji dan EM4 dengan 

kompos tanpa penambahan EM4. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian analisis kompos limbah 

organik sebagai media tanam serta aplikasinya terhadap 

tanaman pakcoy (Brassica rapa var. Chinensis) adalah 

sebegai berikut: 

1. Manfaat bagi peneliti lain 

Sebagai bahan acuan pada penelitian selanjutnya 

mengenai jenis limbah sebagai bahan dasar pembuatan 

kompos serta kandungan nutrisi dan unsur hara pada 

kompos organik.  
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2. Manfaat bagi pendidikan biologi 

Sebagai wawasan pengetahuan dalam memanfaatkan 

serta mendaur ulang limbah, meningkatkan kesadara 

dalam menjaga lingkungan untuk meningkatkan 

keseimbangan ekosistem yang jauh dari polusi, sehingga 

terciptanya kenyamanan dalam kehidupan serta di dalam 

lingkup kenyamanan belajar. 

3. Manfaat bagi masyarakat umum 

Di gunakan sebagai petunjuk dalam pengolahan 

limbah organik dengan nilai mutu tinggi, baik dari segi 

nilai ekonomi maupun mutu nutrisi untuk tanaman, 

kemudian khususnya bagi petani dapat menjadi informasi 

kandungan kompos organik memiliki manfaat sebagai 

pupuk pada tubuhan maupun sebagai media tanam. 

 

G. Kajian Penelitian yang Relevan  

Penelitian mengenai penggunaan bahan limbah organik 

rumah tangga terhadap tanaman telah banyak dilakukan. Hal 

tersebut yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 

ini. Penelitian-penelitian terdahulu yang relevan telah meneliti 

kualitas kompos limbah organik pada tomat, jagung manis, 

padi, bayam merah, dan gaharu. 

Penelitian relevan pertama yang dipakai sebagai acuan 

berjudul Analisis Kualitas Kompos Limbah Organik Rumah 

Tangga berdasarkan Variasi Dosis Mol Tomat oleh 

Muhammad Fajaruddin Natsir, Hasnawati Amqam, Sulfiana, 

Dewi Rizky Purnama, Vivi Alfiana Damayanti, Syamsurijal, 

dan Annisa Umniyya Amir yang dilakykan pada tahun 2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas kompos 

yang ada pada limbah organik rumah tangga berdasarkan 

variasi dosis bioaktivator MOL limbah tomat. Penelitian ini 

menggunakan empat jenis dosis MOL tomat yaitu 0 ml, 15 

ml, 25 ml, dan 50 ml. limbah yang dihasilkan akan berbentuk 

limbah cair karena hanya menggunakan tomat. Hasil 

menunjukkan kualitas fisik kompos dari empat dosis tersebut 
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relatif sama dan dapat memenuhi standari SNI 19-7030-

2004
26

. 

Penelitian kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Rika Husna, Muyassir, dan Syamaun A. Ali pada tahun 2017 

terhadap pertumbuhan dan hasil jagung manis pada tanah 

inseptisol. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

lengkap 2x4 faktorial dengan tiga kali pengulangan. Sampah 

organic yang digunakan yaitu Jerami dan sampah pohon sagu. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pertumbuhan dan hasil 

jagung akan lebih bagus pada pemberian kompos sebanyak 30 

ton ha-1 jerami pada tanah inseptisol27. 

Penelitian selanjutnya menggunakan padi sebagai objek 

penelitian dengan tujuan meningkatkan produktivitas dan 

menurunkan biaya produksi budidaya padi. Varietas padi yang 

digunakan dalam penelitian ini berjeni Mekongga. 

Pemupukan dilakukan dengan tiga perlakuan yaitu 

menggunakan pupuk kompos sampah + 50% pupuk kimia, 

pupuk kendang +50% pupuk kimia dan juga 100% pupuk 

kimia sebagai pembanding atau kontrol. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kimia 100% 

dengan dosis standar lebih ekonomis, tetapi penggunaan 

pupuk kendang akan lebih berkontribusi pada produktivitas 

padi dan kualitas lahan28. 

Penelitian yang keempat menggunakan bayam merah 

sebagai objek dengan pupuk yang berasal dari sampah 

sayuran yang ada di pasar. Metode yang digunakan yaitu 

Rancangan Acak Kelompok dengan empat dosis. Hasilnya, 

pemberian dosis pupuk cair organic berbahan sampah pasar 

                                                             
26

 Muh Fajaruddin Natsir et al., ―Analisis Kualitas Kompos Limbah 

Organik Rumah Tangga Berdasarkan Variasi Dosis Mol Tomat,‖ Promotif: 

Jurnal Kesehatan Masyarakat, 12.2 (2022), 155–63. 
27

 Pertumbuhan Dan dan Hasil Jagung, ―Rika Husna et al. (2017),‖ 

12 (2017), 40–48. 
28

 E Sulistyawati dan R Nugraha, ―Efektivitas Kompos Sampah 

Perkotaan Sebagai Pupuk Organik Dalam Meningkatkan Produktivitas Dan 

Menurunkan Biaya Produksi Budidaya Padi,‖ Sekolah Ilmu dan Teknologi 

Hayati - Institut Teknologi Bandung, 0, 2009, 1–10. 



11 
 

 

dengan dosis yang berbeda-beda tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pertumbuhan bayam merah
29

. 

Penelitian relevan terakhir dilakukan pada tahun 2019 

dengan objek anakan gaharu. Hasil dari penelitian ini kompos 

yang difermentasi selama 28 hari lebih mudah diserap 

disbanding kompos yang hanya difermentasi selama tujuh 

hari. Hal tersebut didukung pengaruh terhadap pertumbuhan 

tinggi anakan gaharu
30

. 

Berdasarkan beberapa kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, penelitian ini akan menggunakan pengomposan 

sampah organik pasar tanpa penambahan EM4 sebagai 

kontrol, sedangkan grup eksperimen akan menggunakan 

bioaktivator EM4 sebanyak tiga dosis. Parameter yang diteliti 

yaitu parameter fisik tanaman pakcoy. Keterbaharuan dalam 

penelitian ini adalah penggunaan bioaktivator EM4 dan 

penambahan serbuk gergaji dalam pembuatan kompos. 

Kemudian akan dilakukan analisis kandungan unsur hara di 

laboratorium untuk mengetahui kandungan unsur hara dari 

kompos yang telah dibuat secara akurat, barulah peneliti akan 

mengaplikasikan kompos sebagai variabel bebas terhadap 

tanaman pakcoy dengan parameter fisik sebagai variabel 

terikat. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Adapaun sistematika penulisan pada proposal penelitian 

dengan judul ―Analisis Kompos Limbah Organik Sebagai 

Media Tanam Serta Aplikasinya Terhadap Tanaman Pakcoy 

(Brassica rapa var. Chinensis)‖ yaitu sebagai berikut: 

 

                                                             
29

 Riris Nurul Latifah, Winarsih, dan Yuni Sri Rahayu, 

―Pemanfaatan Sampah Organik sebagai Bahan Pupuk Cair untuk 

Pertumbuhan Tanaman Bayam Merah (Alternanthera ficoides),‖ LenteraBio, 

1 (2012), 139–44. 
30

 Yulian Atkana, Rima HS Siburian, dan Alce Noya, ―Analisis 

Kompos Sampah Organik Dan Aplikasinya Terhadap Anakan Gaharu,‖ 

EnviroScienteae, 15.2 (2019), 263–70. 
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a. Bab I Pendahuluan 

 Pada bab ini memuat beberapa poin penting 

diantaranya yaitu penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian relevan, metode penelitian dn sistematika 

pembahasan. 

 

b.  Bab II Landasan Teori  

Bab ini memuat berbagai teori yang digunakan untuk 

mendukung penelitian ini diantaranya penjelasan 

mengenai kompos limbah organik, kandungan kompos 

menurut SNI kemudian teori mengenai media tanam, 

pengertian, klasifikasi serta morfologi pakcoy (Brassica 

rapa var. chinensi); serta pengajuan hipotesis 

 

c. Bab III Metode Penelitian 

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab diantaranya 

yaitu, tempat dan waktu penelitian, alat dan baha; 

populasi sampel, teknik pengmbilan sampling; definisi 

oprasional, pendekan dan jenis penelitian, rancangan 

percoaan, prosedur kerja yang terdiri dari suvey lapangan 

pengambilan sampel, persiapan bahan pembuatan 

kompos, teknik pengumpulan data, teknik analisis data 

terdiri dari uji kandungan dan kadar unsur hara pada 

kompos, serta parameter tanaman pakcoy. 

 

d. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini berisi penjabaran lengkap mengenai hasil 

dari penelitian ini. Bagian ini berkontribusi sangat 

penting dalam sebuah penelitian, karena bagian ini berisi 

pembahasan hasil setelah pengaplikasian kompos 

terhadap tanaman pakcoy jika dilihat dari parameter fisik. 

Bagian ini berisi hasil, analisis data, dan pembahasan 

lengkap. 
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e. Bab V Penutup 

Bab lima berisi kesimpulan dari hasil penelitian ini. 

Kesimpulan akan dijabarkan berdasarkan hasil yang 

akurat dari penelitian ini. Kesimpulan akan dijabarkan 

dalam bentuk penjelasan mengenai efek dari penambahan 

kompos terhadap parameter fisik tanaman pakcoy dan 

kesimpulan mengenai kandungan undur hara kompos, 

serta perbandingan antara kualitas kompos dengan 

standar SNI. Bagian ini juga berisi saran yang berkaitan 

erat dengan manfaat penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

A. Kompos Limbah Organik 

1. Pengertian Kompos Limbah Organik 

Limbah organik merupakan bahan utama dalam 

pembuatan kompos, Limbah adalah suatu bahan yang tidak 

berguna atau bahan yang telah dibuang dari suatu proses, 

biasanya akan membawa dampak buruk, baik pada kondisi 

manusia maupun lingkungan. Selain itu aroma yang di 

timbulkan tidak sedap, gas yang di hasilkan sampah juga akan 

berbahaya apabila dihirup oleh manusia.
31

 Pada lingkungan 

keberadaan sampah akan mengakibatkan pencemaran 

lingkungan, dan pencemaran air (apabila dibuang ke sumber air 

berupa sungai). Sampai saat ini kurangnya kesadaran 

masyarakat dalam mem buang sampah pada tempatnya serta 

kurangnya pengetahuan dalam pengolaan sampah menjadi 

salah satu masalah serius yang sering ditemui baik di kota 

besar maupun di pedesaan.
32

 

Saat ini Indonesia memproduksi sekitar 75% sampah 

organik dari keseluruhan jumlah timbunan sampah yang ada di 

Indonesia. Penguraian sampah organik oleh agen pengurai 

alami memerlukan waktu yang cukup lama yaitu sekitar enam 

bulan samapai  satu tahun, hal ini menyebabkan sampah terus 

menumpuk karena lamanya penguraian, dalam kondisi tersebut 

maka harus dilakukan penanganan yang tepat secara optimal 

dan efesien untuk menghindari timbunan sampah, agar tidak 

terjadi penumpukan yang dapat menyebabkan pencemaran 

lingkungan dan menjadi sumber penyakit. Salah satu cara 

pemanfaatan sampah ini adalah dengan mengelolanya menjadi 

                                                             
31 Yayat Sujatna dan Widi Hastomo, ―Pemanfaatan Sampah Rumah 

Tangga dan Pasar sebagai Upaya Peningkatan Kesejahteraan Keluarga,‖ 

JPPM (Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat), 5.1 (2021), 61. 
32

Murni’ah S,N ―Membuat kompos dari limbah rumah tangga‖ 

(Elemen Agro Lestari ,2021 digital 2022) Email:Kulitulis2021@gmail.com 

ISBN :978-623-5284-21-7. 

14 
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pupuk kompos sebagai pupuk alami yang ramah lingkungan
33

, 

proses mempercepat dalam proses dekomposisi maka 

pengunaan EM4 dapat di lakukan, EM4 merupakan cairan yang 

dapat merangsang perkembangan dan pertumbuhan 

mikroorganisme menguntungkan seperti bakteri pengikat 

nitrogen, bakteri pelarut phosphat, mikroorganisme yang 

bersifat antagonis terhadap pathogen sehingga dapat 

mempercepat proses penguraian.
34

 Selain EM4 proses 

dekomposisi dapat di lakukan dengan menggunakan 

bioaktivator lokal yang disebut mikroorganisme lokal (MOL).
35

 

Mikroorganisme lokal (MOL) merupakan mikroorganisme 

starter yang dapat diperoleh dari berbagai bahan di lingkungan 

sekitar yang memungkinkan sebagai media hidup dan 

berkembangnya mikroorganisme untuk mempercepat 

penguraian bahan-bahan organik atau sebagai dekomposer.
36

 

MOL mengandung unsur hara mikro dan makro serta 

mengandung bakteri yang berpotensi sebagai perombak bahan 

organik, perangsang pertumbuhan, dan sebagai agen pengendali 

hama dan penyakit tanaman, sehingga MOL dapat digunakan 

baik sebagai bioaktivator pengurai, pupuk hayati, dan sebagai 

pestisida organik
37

.  

Selain penggunaan sampah organik rumah tangga, 

pengomposan dengan metode penambahan bioaktivator EM4 

juga dapat dilakukan terhadap sampah organik kotoran sapi dan 

                                                             
33

 Sintha Lisa Purimahua et al., ―Penerapan Teknologi Komposter 

dan Pemanfaatan Sampah Organik menjadi Kompos pada Skala Rumah 

Tangga,‖ Genitri Jurnal Pengabdian Masyarakat Bidang Kesehatan, 2.1 

(2023), 84–9. 
34

 Purimahua et al. 
35

 Purnama Sidebang dan Dwi Wahyu Purwiningsih, 

―Pemberdayaan Masyarakat Dalam Proses Pengomposan Secara Aerob Di 

Wilayah Pesisir Kota Ternate,‖ Joong-Ki : Jurnal Pengabdian Masyarakat, 

2.2 (2023), 324–30. 
36

  Mikroorganisme Lokal ( MOL ).,‖ 1 (2023), 30–39. 
37

 Rachmi Subula, Wirnangsi D Uno, dan Aryati Abdul, ―Kajian 

Tentang Kualitas Kompos Yang Menggunakan Bioaktivator EM4 (Effective 

Microorganism) Dan Mol (Mikroorganisme Lokal) Dari Keong Mas,‖ 

Jambura Edu Biosfer Journal, 4.2 (2022), 2656–0526. 
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kotoran unggas dimana kedua hal tersebut merupakan salah satu 

sampah yang menimbulkan bau dan mengganggu lingkungan. 

Oleh karena itu, akan lebih bermanfaat jika limbah kotoran sapi 

dan kotoran unggas dimanfaatkan menjadi kompos dengan 

penambahan bioaktivator EM4
38

. 

Dalam pemanfaatannya, pupuk kendang memiliki manfaat 

yang banyak. Pupuk kandang adalah jenis pupuk organik yang 

berasal dari limbah hewan, seperti kotoran ternak (sapi, 

kambing, ayam, dan lain-lain).
39

 Pupuk ini mengandung nutrisi 

penting untuk tanaman, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, 

serta unsur-unsur mikro dan bahan organik.40 Pupuk kandang 

merupakan salah satu sumber nutrisi alami yang digunakan 

untuk meningkatkan kesuburan tanah dan memperbaiki 

pertumbuhan tanaman. Pupuk kandang dapat digunakan dengan 

cara dicampurkan langsung ke dalam tanah atau diubah menjadi 

pupuk kompos terlebih dahulu.
41

 Namun, perlu diingat bahwa 

pupuk kandang juga memiliki beberapa potensi masalah, seperti 

bau yang tidak sedap dan risiko penyakit, jika tidak dikelola 

dengan baik. Oleh karena itu, penting untuk mengikuti praktik-

praktik kebersihan dan manajemen yang baik dalam 

penggunaan pupuk kandang.
42

 

                                                             
38

 Nurul Sofa, Gt. Muhammad Hatta, dan Yudi Firmanul Arifin, 
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Selain itu ada lagi teknik pembuatan kompos, yaitu dari 

daun kering. Membuat kompos dari sampah daun kering adalah 

cara yang baik untuk mendaur ulang limbah organik dan 

menghasilkan pupuk organik yang berguna untuk kebun atau 

taman. Daun kering dapat dijadikan kompos karena mereka 

merupakan sumber bahan organik alami yang kaya akan nutrisi 

dan berbagai komponen yang bermanfaat bagi tanah dan 

tanaman
43

. 

Kedua kompos yang dihasilkan juga masuk kategori layak 

sesuai standar SNI. 

Tabel 2.1. Standar Nasional Kompos
44

 

No Makro/Mikro Minimum Maksimum 

1 pH 5,80 - 

2 Nitrogen 0,40 - 

3 Kalsim - 2,50 

4 Phosphor (P2O5) 0,10 - 

5 Kalium ( K) 0,20 - 

6 C/N Rasio 10 20 

7 Karbon 9,80 32 

 

2. Kandungan Makro dan Mikro kompos 

Kandungan nutrisi unsur hara yang ada dalam kompos 

limbah organik yang berpengaruh pada pertubuhan tanaman, 

Unsur Makro berupa bahan organik, nitrogen, fosfor (P), C/N-

Rasio Kalium K2O.(3) Kemudian terdapat unsur mikro seperti 

Arsen, Kadmium(Cd), Kobal(Co), Kromium (Cr), Tembaga 

                                                                                                                                   
cepa var. Agregatum L.),‖ Agritrop : Jurnal Ilmu-Ilmu Pertanian (Journal of 

Agricultural Science), 18.1 (2020), 51–59. 
43

 Maya Mardilla dan Aci Pratiwi, ―Budidaya Tanaman Pakcoy ( 

Brassica Rapa Subsp . Chinensis ) Dengan Teknik Vertikultur Pada Lahan 

Sempit Di Kelurahan Penaraga Kecamatan Raba Kota Bima,‖ 2021. 
44
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(Cu), Merkuri (Hg), Nikel(Ni), Timbal(Pb), Selenium (Se), 

Seng (Zn). Adapun usur lain yaitu, Kalsium, Magnesium 

(Mg), Besi (Fe), Aluminium (Al), Mangan (Mn). Di dalam 

kompos juga terdapat Bacteri yaitu Fecak coli dan Salmonela 

sp, dengan kadar yang di tentukan.
45

 

Berbagai kandungan makro dan mikro ini lah yang yang 

menjadi sumber nutrisi yang ada dalam kompos limbah 

organik yang masing-masing dari komponennya memiliki 

peranan penting contohnya unsur hara N  memiliki manfaat 

untuk merangsang pertumbuhan pada tubuhan serta 

merangsang pembentukan zat hijau guna fotosintesis pada 

tumbuhan
46

, kemudian terdapat usur K yang merupakan 

penguat kekebalan tubuh pada tumbuhan sehingga tumbuhan 

lebih kebal terhadap hama dan penyakit yang menyerang baik 

pada bagian daun, bunga, dan buah tanaman.
47

 sehingga hasil  

produksi lebih maksimal, dari setiap unsur memeiliki 

fungsinya masing masing yang membatu pertumbuhan pada 

tumbuhan, selain fungsi yang telah di sebutkan fungsi pupuk 

organik yaitu berguna untuk memperbaiaki kondisi lahan, 

dengan meyebarkan pupuk organik sehingga struktur tanah 

bisa lebih seimbang. 
48

 

B. Media Tanam 

Media tanam atau yang di sebut dengan media tumbuh 

merupakan tempat untuk menanam suatu tumbuahan, tanaman 

media tanam dapat terbuat dari berbagai bahan media tanam 

berfungsi apabila tanaman dapat melekatkan akarnya dengan 

                                                             
45
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Sementara,‖ Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes, 14.1 (2023), 62–66. 
47
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N, P, dan K organik dalam pembuatan pupuk untuk produksi tanaman bayam 

(Amaranthus Sp.),‖ Hexatech: Jurnal Ilmiah Teknik, 2.1 (2023), 23–28. 
48

 Khalimatu Nisa Dkk ―Memproduksi kompos dan mikro 
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baik.
49

 Namun, untuk pertumbuhan akar yang sempurna 

media tanam harus didukung dengan drainase dan aerasi yang 

memadai, media tanam yang lazim dijumpai untuk bercocok 

tanam berupa tanah.
50

 

Tanah yang dapat digunakan dalam penanaman tumbuhan 

banyak jenisnya, beberapa diantaranya adalah tanah gembur, 

tanah kering, dan tanah insepsitol. Tanah inceptisol adalah 

tanah muda yang beradal dari hasil pelapukan tanaman.
51

 

Tanah seperti ini teksturnya tergantung akar tanaman yang 

tertanam di sekitar tanah inceptisol. Kemungkinan 

penggunaan tanah Inceptisol sebagai media tanam tergantung 

pada berbagai faktor, seperti jenis tanaman yang akan 

ditanam, kondisi lingkungan, dan karakteristik tanah itu 

sendiri. Beberapa Inceptisol mungkin cocok untuk pertanian 

atau kegiatan pertanian, sedangkan yang lain mungkin 

memiliki keterbatasan tertentu. Untuk menentukan apakah 

tanah Inceptisol dapat digunakan sebagai media tanam, perlu 

melakukan analisis tanah yang lebih mendalam. Ini akan 

melibatkan pengukuran pH tanah, kandungan nutrisi, tekstur 

tanah, serta tes-tanah lainnya.
52

 

Tanah lain yang dapat dipakai sebagai media tanam 

adalah tanah kering. Tanah kering adalah istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan tanah yang mengalami 

kekurangan air atau kelembaban yang rendah. Kekeringan 

tanah dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk iklim 

                                                             
49
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50
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Jurnal Media Pertanian, 8.1 (2023), 57–63 . 
51
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kering, kurangnya pasokan air yang cukup, atau drainase yang 

buruk. Tanah kering dapat memiliki kadar air yang rendah dan 

mungkin sulit untuk mendukung pertumbuhan tanaman tanpa 

tindakan perbaikan yang sesuai.
53

 Apakah tanah kering dapat 

digunakan sebagai media tanam tergantung pada sejumlah 

faktor, termasuk jenis tanaman yang ingin Anda tanam, 

tingkat kekeringan tanah, dan upaya perbaikan yang dapat 

dilakukan.
54

 Beberapa tanaman, seperti tanaman gurun atau 

tumbuhan tahan kekeringan, mungkin lebih cocok untuk 

tumbuh di tanah kering. Namun, untuk tanaman yang lebih 

umum atau membutuhkan kelembaban yang lebih tinggi, 

tanah kering mungkin memerlukan perbaikan sebelum 

digunakan sebagai media tanam
55

. 

Dalam memilih media tanam, haruslah memperhatikan 

kadar air karena kadar air menentukan pengangkutan nutrisi, 

membantu fotosintesis, berperan dalam menentukan 

temperature dan kelembaban tanah, dan mempengaruhi 

kondisi akar. Ketidakseimbangan dalam kadar air dalam 

media tanam dapat mengakibatkan masalah seperti 

kekeringan, genangan air, atau kelemahan pertumbuhan 

tanaman. Oleh karena itu, penting untuk memantau dan 

mengatur kadar air dalam media tanam secara cermat untuk 

mendukung pertumbuhan dan kesehatan tanaman.56 Ini bisa 
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dilakukan dengan mengukur kelembaban tanah secara teratur 

dan memberikan air sesuai dengan kebutuhan tanaman
57

. 

 

C. Pakcoy (Brassica rapa sup sp,chinensi) 

Pakcoy sendiri merupakan sayuran dengan nama latin 

(Brassica rapa var. Chinensis), termasuk dalam keluarga 

Brassicaceae Sayuran ini memiliki daun yang halus, tidak 

berbulu dan tidak membentuk krop. Tangkai daunnya lebar 

dan kokoh, tulang daun dan daunnya mirip dengan sawi hijau, 

namun daunnya lebih tebal dibandingkan dengan sawi hijau
58

 

Sawi Pakcoy di budidayakan secara luas pada abad ke 5 di 

china untuk memenuhi kebutuhan pangan, kandungan gizi 

yang terkandung pada sawi pakcoy antara lain vitamin dan 

mineral yang berguna untuk mempertahankan kesehatan dan 

mencegah penyakit
59

. Di Indonesia, kebutuhan pasar sayuran 

terutama sawi pakcoy dari tahun ke tahun meningkat. Hal ini 

terlihat dari meningkatnya angka produksi sawi pakcoy dari 

tahun ke tahun yaitu dengan jumlah 565.636 ton pada tahun 

2015, 562.838 ton di tahun 2016, dan pada tuhun 2017 

kebutuhan pasar akan pakcoy mencapai 583.770 ton 
60

 

 

1. Morfologi dan klasifikasi tumbuhan Pakcoy 

Pakcoy (Brassica rapa var. Chinensis) merupakan 

tanaman dari Famili Brassicaeceae, yang asalnya dari 

dataraan china yang mana sudah di budidayakan sejak 

abad ke 5.  

Adapun klasifikasi taksonomi dari pakcoy sebaagai 

beerikut:  
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Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas : dicotyledonae 

Ordo : Rhoeadales 

Famili : Brassicaceae 

Genus :Brassica 

Spesies : Brassica rapa var. Chienensis  

 

Sumber: https://images.search/Pakcoy 

Gambar 2.1  Pakcoy (Brassica rapa var. chienensis) 

Karena masih satu golongan dengan sawi terkadang 

disebut sebagai sawi sendok kemudian fisik dari tanaman 

pakcoy antara lain. 

a. Akar 

Tanaman pakcoy memiliki akar tunggang dengan 

cabang akar yang meyebar ke seluruh arah, akar pakcoy 

masuk ke dalam tanah mencapai kedalaman 30 cm bentuk 

akarnya bulat memanjang yang berfungsi sebagai 

pembawa air dan unsur hara, serta menguatkan batang 

utama. 

b. Batang 

Batang tanaman pakcoy memiliki ukuran pendek dan 

beruas-ruas, batangnya berupa pelepah yang berhipit dan 

tersusun rapih, warna batang pakcoy berfariasi dari hijau 

muda samapai putuh, batang pada tanaman pakcoy salah 

satunya berfungsi sebagai pembentuk dan penopang daun, 

batang tanaman ini termasuk ke dalam jenis batang semu. 

 

https://images.search/
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c. Daun 

Tanaman pakcoy memiliki daun berwarna hijau tua 

agaak mengkilat, berbentuk oval dan tidak membentuk 

krop atau kepala, daun melekat pada bantang dan tubuh 

setengah mendatar atau agak tegak, tangkai daun 

berwarna hijau muda dan berdaging serta daun pada 

tanaman tersusun rapat dalam bentuk spiral. 

Syarat tumbuah bagi tanaman pakcoy dengan daearah 

penanaman mulai dari ketinggian 5 meter sampai dengan 

1200 tumbuh kuat yang mampu tumbuh dengan baik di 

daerah dengan suhu panas maupun dingin, namun hasil 

dari penanaman pakcoy di dataran tinggi dengan iklim 

tinggi memiliki hasil yang lebih baik.
61

 Tanaman pakcoy 

memiliki daya ketahanan tinggi terhadap air, sehingga 

dapat di tanam di sepanjang musim penghujan, pakcoy 

sangat cocok hidup di daerah dengan suhu berkisar 15-30 
0
C dan cocok pada derah dengan curah hujan lebih dari 

200 mm/ bulan.
62

 

 

D. Hipotesis 

Adapun Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H0 : Tidak adanya pengaruh kompos terhadap pertumbuhan 

pakcoy (Brassica var.sub Chinensis) 

Ha : Adanya Pengaruh pengaplikasian kompos terhadaap 

tanaman paakcoy (Brassica rapa var. Chienensis)
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Lampiran 1  

 Ulangan Panjang 

Batang (cm) 

Jumlah 

Daun 

(Helai) 

Panjang 

Akar (cm) 

P1 

1 19,2 11 29,2 

2 20,1 12 30,1 

3 20,9 11 26,3 

Rata-rata 20,06 11,33 28,53 

P2 

1 20,5 12 30 

2 21,4 12 29,1 

3 20,3 11 21,3 

Rata-rata 20,73 11,66 30,2 

P3 

1 21,6 12 32,4 

2 22 12 38 

3 22,5 11 35,5 

Rata-Rata 22,03 11,66 35,23 

P4 

1 20,2 10 27,4 

2 19 11 25,7 

3 20 10 26,3 

Rata-rata 19,73 10,33 26,46 



 
 

 

Lampiran 2 

Hasil SPSS 

1. Panjang Batang 

 

 

Hasil Uji Homogenitas Panjang Batang 

 

 

 

Hasil Uji Anova One Way Anova Panjang Batang 

 

 

 



 
 

 

Hasil Uji BNT (Beda NYata Terkecil Panjang Batang) 

 

2. Jumlah Daun 

 

Hasil Uji Normaliti Pada Banyak Daun 

 

 

 Hasil Uji Homogenitas  

 



 
 

 

 

 Hasil Uji BTT Pada  Jumlah Helai Daun 

 

3. Panjang Akar 

 

Hasil Tes Normaliti 

 

 

 

 Hasil Uji Homogenitas  



 
 

 

 

 

Hasil Uji Anova Panjang Akar 

 

  

Hasil Uji BNT Panjang Akar 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 

BUKU PANDUAN PRAKTIKUM 

PENUNTUN PRAKTIKUM PERTUMBUHAN TANAMAN 

 UNTUK SMA KELAS XII 

 

Stasiun Pendidikan : Sekolah Menengah Atas (SAM) 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/Semester  : XII/I 

Alokasi Waktu  : 2 x45 Menit 

Standar Kopetensi : Melakukan Praktik Pertumbuhan dan 

Perkembangan pada tanaman 

 

 

  

Disusun oleh: 

Nama  : Lailahtul Khusniyah 

NPM  :1911060347 

Jurusan  : Pendidikan Biologi 



 
 

 

JURUSAN PENDIDIKAN BIOLOGI FAKULTAS TARBIYAH DAN 

KEGURUAN UIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 

LAMPUNG. 

PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN  TANAMAN  

 

A. Materi  

1. Pertumbuhan  

Pertumbuhan merupakan suatu hal yang dialami 

dengan pertumbuhan ukuran dimensi dan pertumbuhan 

tinggi pada mahluk hidup. Pertumbuhan dapat diamati 

dengan keadaan perubahan fisik suatu tanaman. Dalam 

proses pertumbuhan tidak terlepas dari proses pembelahan 

sel yang dimana akan melalui proses mitosis dan 

pembelahan miosis sehingga akan menghassilkan organ 

yang berfungsi bagi pertumbuhan. Pertumbuhan dapat 

diamati dengan mengukur bagian dari tumbuhan tersebut 

seperti tinggi tanaman jumlah daun dan panjang akar. 

pada proses pertumbuhan tidak terlepas dari faktor yang 

mendukung pertumbuhan tersebut yaitu faktor dari dalam 

dan faktor dari luar. Pada proses pertumbuhan, tumbuhan 

mengalami proses perkembangan dengan proses 

diferensiasi perkembangan tumbuh-tumbuhan dan 

menjadi tumbuhan matang titik pada proses tersebut 

pertumbuhan dan perkembangan secara bersamaan atau 

stimulus. Proses pertumbuhan dan perkembangan 

melewati fase perkecambahan. 

Dalam pembudidayaan tanaman dengan 

menggunakan kompos limbah organik tanpa penambahan 

pupuk kimia tentunya tidak terlepas dengan banyaknya 

unsur hara NPK untuk mencukupi NPK yang akan diserap 

oleh tanaman dan menghasilkan tanaman yang baik ialah 

dengan menggunakan pupuk kompos berkualitas tinggi. 

 

 

 



 
 

 

2. Kompos Limbah Organik 

Seperti yang kita ketahui Kompos merupakan pupuk 

yang terbuatt dari bahan alami 

 

B. Latihan (Pree Test) 

Sebutkan dan jelaskan apa yang termasuk faktor dari 

dalam dan faktor dari luar tubuh tumbuhan yang 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 

 

C. Rumusan Masalah 

Pada proses pertumbuhan terjadi proses perkembangan 

dalam proses tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya faktor dari luar tubuh eksternal dengan 

menggunakan kompos limbah organik dan faktor internal dari 

dalam tubuh organisme. 

 

D. Tujuan Praktikum 

Tujuan dari praktikum ini adalah untuk membuktikan 

bahwa faktor internal dan faktor eksternal dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman pakcoy. 

 

E. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat yang di gunakan dalam praktikum ini adalah ember, 

timbangan, penggaris dan juga polibeg. 

 

2. Bahan 

Bahan yang di gunakan adalah sampah organik, cairan 

mol atau EM4 yang mempercepat pengomposan, serbuk 

gergaji dan benih pakcoy 

 

F. Prosedur Kerja 

Prosedur kerja pada praktikum ini menggunakan kompos 

limbah organik sebagai media tanaman sekigus nutrisi yang 

akan mencukupi kebutuhan unsur hara pada tumbuhan 

pakcoy, Pada konsentrasi kompos limbah organik yang 



 
 

 

digunakan yaitu sebanyak 0, 6 Kg dan 0,4 Kg tanah kering 

udara. 

1. Pembuataan kompos 

Adapun cara yang digunakan dalam pembuatan kompos 

sebagai berikut: 

a. Campurkan semua bahan dan masukan ke dalam 

ember kemudian tutup 

b. Kontril kompos setiap 2 hari sekali untuk memastikan 

suhu tidak terlalu panas, setelah kompos berusian 20 

hari kompos siap di gunakan 

2. Penanaman Pakcoy 

a. Masukan kompos yang telah siap di gunakan ke 

dalam polibeg. 

b. Pidahkan bibit pakcoy yang telah berusia satu minggu 

ke dalam polibeg. 

c. Selanjutnya pemeliharaan tanaman, kontrol tataman 

setiap 2 hari sekali dan siram tanaman agar tanaman 

mendapatkan air yang cukup serta terhindar dari hama 

yang menyerang. 

 

G. Pengamatan 

Pengamatan di lakukan untuk melihat bagaimana 

pertumbuhan tanaman kemudian di lakukan pengukuran. 

a. Tabel Pengamatan 

Minggu  Pengamatan  

Ke- Tinggi jumlah daun Panjang akar 

1    

2    

3    

4    

 

 

 

 

 



 
 

 

H. Hasil Pengamatan 

 

 

I. Kesimpulan Hasil Praktikum 

 

 

 

J. Evaluasi  

1. Jelaskan Pengertian dari pertubuhan dan perkembangan 

pada tanaman! 

2. Jelaskan pengaruh penggunaan pupuk kompos limbah 

organik pada pertumbuhan tanaman! 

3. Jelaskan faktor external dan internal yang mempengaruhi 

pertumbuhan pada tanaman! 

  



 
 

 

 

Lampiran 4 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

No Prosedur 

kerja 

DOKUMENTASI 

  

  

Pengumpulan Serbuk 

gergaji 

Pengumpulan sampah 

organik dari pasar Tugu 

Bandar Lampung 

  

Penimbangan 

Komposisi limbah dann 

Juga Serbuk gergaji 

Proses pencampuran bahan 

bahan Pupuk kompos yang 

di dalamnya terdapat larutan 

EM4, Sampah Organik, 

Serbuk Gergaji 

  

  



 
 

 

Proses Fermentasi 

Pupuk Organik 

Pupuk Limbah Organik 

yang telah Siap Digunakan 

 

 

 

2 Penanaman 

Dan 

Pengukuran 

Pakcoy 

  

Pesiapan Bibit Pakcoy Persiapan polibek 

penanaman 

  

 
 

Alat ukur Tinggi 

tanaman dan Panjang 

akar dengansatuan CM 

Tanaman Pakcoy Usia 35 

hari 

  

  

Pengukuran Tinggi Pengukuran Panjaang Akar 

    



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 


